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Abstract: The Effectiveness of the Creative Problem Solving (CPS) Learning 

Model Viewed from the Students' Understanding of Mathematical Concepts. 

This study aimed to find out the effectiveness of the Creative Problem Solving 

(CPS) learning  model in terms of students' understanding in mathematical 

concepts. The population of this research was the students of X IPA at SMA 

Negeri 1 Seputih Surabaya in the second semester in academic year of 2018/2019 

as many as 125 students and distributed into four classes. The research sample 

were all students of class X IPA 1 and X IPA 2 who were selected through 

purposive sampling. The design was used in this research was the randomized 

pretest-posttest control group design. The data analysis of the research showed 

that the increasing of students’ understanding of mathematical concepts who took 

Creative Problem Solving (CPS) was higher than increasing of student’ 

understanding of mathematical concepts who took conventional learning. The 

conclution of this study was the Creative Problem Solving (CPS) learning model 

was effective in terms of students’ understanding in mathematical concepts. 

 

Keywords: effectiveness, understanding mathematical concepts, Creative Problem 

Solving (CPS) 

 

Abstract: Efektivitas Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  

Ditinjau Dari Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Seputih Surabaya semester 

genap tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 125 siswa dan terdistribusi ke dalam 

empat kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 

2 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah 

the randomized pretest-posttest control group design. Analisis data penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi daripada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran konvensional. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: efektivitas, pemahaman konsep matematis, Creative Problem  

                     Solving (CPS). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia, 

karena dengan pendidikan manusia 

dapat memaksimalkan potensi diri- 

nya dalam menghadapi perkembang-

an era globalisasi yang semakin pe-

sat. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

Ayat bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujud-

kan suasana belajar dan proses pem-

belajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi diri-

nya untuk memiliki kekuatan spi-

ritual keagamaan, pengdalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-

lia, dan keterampilan yang diperlu-

kan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Tujuan pendidikan nasional 

yang tertuang dalam Undang-Un-

dang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 yaitu meng-

embangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap,  kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demo-

kratis serta bertanggung jawab. Upa-

ya yang dilakukan pemerintah untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional 

tersebut, salah satunya adalah dengan 

menyelenggarakan pedidikan melalui 

jalur pendidikan formal. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 13 ayat 1 tentang sistem 

pendidikan nasional, bahwa jalur 

pendidikan terdiri dari pendidikan 

formal, nonformal dan informal. Pen-

didikan formal adalah jalur pendi-

dikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidi-

kan tinggi.  

Pendidikan formal sebagian 

besar dilakukan melalui pembelajar-

an di sekolah. Menurut UU No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidik-

an Nasional Pasal 1 ayat 20, pembel-

ajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan bel-

ajar. Pembelajaran yang dilakukan 

terhadap siswa selanjutnya akan 

membuat siswa mengalami proses 

belajar sehingga yang sebelumnya 

tidak tahu akan menjadi tahu. Dalam 

pembelajaran di sekolah terdapat be-

berapa mata pelajaran yang diajarkan 

kepada siswa, salah satunya adalah 

matematika.  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan. 

Pentingnya pembelajaran matematika 

tidak terlepas dari kehidupan sehari-

hari. Sesuai dengan pendapat 

Turmudi (Nurani: 2014) bahwa ma-

tematika berkaitan erat dengan kehi-

dupan sehari-hari sehingga dengan 

segera siswa akan mampu mene-

rapkan matematika dalam konteks 

yang berguna bagi siswa, baik dalam 

kehidupannya ataupun dalam dunia 

kerja kelak. Selain itu, pembelajaran 

matematika dapat membiasakan sis-

wa untuk berpikir sistematis, ilmiah, 

menggunakan logika, kritis serta me-

ningkatkan kreativitas. 

Tujuan pembelajaran mate-

matika di Indonesia menurut Per-

mendikbud Nomor 21 Tahun 2016 

(Mahmudi, 2016) adalah agar siswa 

menggunakan kemampuan berpikir 

dan bernalar dalam pemecahan masa-

lah, mengomunikasikan gagasan se-

cara efektif, memiliki sikap dan pe-

rilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

matematika dan pembelajarannya,  

seperti taat azas, konsisten, menjun-

jung tinggi kesepakatan, menghargai 

perbedaan, teliti, tangguh, kreatif, 
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dan terbuka. Selain itu, tujuan pem-

belajaran matematika menurut BSNP 

, antara lain : 1) memahami konsep 

matematika dan mengaplikasikan 

konsep tepat dalam pemecahan 

masalah, 2) menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat serta melakukan 

manipulasi matematika dalam mem-

buat generalisasi, 3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Berdasarkan tujuan ter-

sebut, salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa setelah menga-

lami pembelajaran matematika ada-

lah pemahaman konsep. 

Menurut (Depdiknas: 2003)  

pemahaman konsep merupakan salah 

satu kecakapan atau kemahiran 

dalam matematika yang diharapkan 

dapat tercapai pada pembelajaran 

matematika yaitu dengan menunjuk-

kan pemahaman konsep matematika 

yang dipelajarinya, menjelaskan ke-

terkaitan antar konsep dan meng-

aplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan te-

pat dalam pemecahan masalah. Me-

nurut Utari, dkk (2012: 34), 

pemahaman konsep matematika 

adalah mengerti benar tentang kon-

sep matematika, yaitu siswa dapat 

menerjemahkan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep mate-

matika berdasarkan pembentukan pe-

ngetahuannya sendiri, bukan sekedar 

menghafal. 

Pada kenyataannya, pema-

haman konsep matematis siswa di 

Indonesia belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil 

survei internasional The Trend Inter-

national Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Programme for 

International Student Assesment 

(PISA) tahun 2015, kemampuan ma-

tematika siswa Indonesia menduduki 

rangking 62 dari 70 negara (OECD: 

2015). Prestasi pada TIMSS 2015 

lebih memprihatinkan lagi, Indonesia 

berada di urutan ke-44 dari 49 negara 

dengan skor rata-rata 397 dari skor 

ideal 1000 (Muzayyana, 2018). 

Adapun domain pada survei TIMMS 

yaitu knowing (pengetahuan), 

applying (mengaplikasikan), dan 

reasoning (penalaran), dengan 

persentase jawaban benar tingkat 

Internasional adalah 49% untuk 

knowing, 39% untuk applying, dan 

30% untuk reasoning. Sedangkan 

rata-rata persentase jawaban benar 

siswa di Indonesia yaitu 31% untuk 

knowing, 23% untuk applying, dan 

17% untuk reasoning, persentase 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

indonesia masih jauh dibawah rata-

rata terutama pada domain knowing 

(pengetahuan) dan applying 

(penerapan) yang merupakan 

indikator dari pemahaman konsep. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tingkat pemahaman konsep 

peserta didik di Indonesia tergolong 

rendah. 

SMAN 1 Seputih Surabaya 

merupakan salah satu sekolah di 

Lampung Tengah yang sudah meng-

gunakan kurikulum 2013. Berdasar-

kan hasil wawancara dengan guru 

matematika SMAN 1 Seputih Sura-

baya diperoleh bahwa guru telah 

melakukan pembelajaran mengguna-

kan kurikulum 2013, namun faktanya 

dalam proses pembelajaran di SMAN 

1 Seputih Surabaya masih menem-

patkan guru sebagai posisi yang 

dominan, atau pembelajaran berpusat 

pada guru. Sebagian siswa mengerti 

pada saat guru menjelaskan, tetapi 

siswa sulit untuk menjelaskan kem-

bali dari apa yang telah dipelajari. 

Siswa mengerti pada saat guru mem-

berikan contoh-contoh soal dan pe-

nyelesaiannya, namun ketika di-
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hadapkan pada soal-soal yang ber-

beda dari contoh-contoh yang di-

berikan guru, siswa sulit untuk me-

nentukan prosedur yang akan digu-

nakan untuk menyelesaikannya. Sis-

wa kurang aktif dalam pembelajaran 

dan tidak diberikan kesempatan un-

tuk menuangkan ide-ide kreatif me-

reka. Berdasarkan data dari nilai 

ujian akhir semester ganjil SMAN 1 

Seputih Surabaya tahun ajaran 2018 

/2019 hanya satu siswa yang mem-

peroleh nilai diatas KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), dengan kata 

lain presentase nilai yang diperoleh 

siswa yang berada di atas standar 

KKM belum mencapai 60% dari 

jumlah siswa. Informasi-informasi 

yang didapat tersebut mengindikasi 

bahwa pemahaman konsep mate-

matis siswa di SMAN 1 Seputih 

Surabaya masih belum tergolong 

baik. 

Usaha yang dapat dilakukan 

guru untuk meningkatkan kemam-

puan pemahaman konsep siswa ada-

lah pemilihan dan penentuan model 

dan strategi yang tepat. Model yang 

diterapkan harus membuat siswa 

untuk dapat berpikir dan mengilus-

trasikan ide-ide dalam menemukan 

konsep-konsep matematis secara le-

bih aktif, mendorong siswa untuk 

memunculkan ide seluas-luasnya dari 

pengetahuan yang dimiliki sebelum-

nya dengan kata lain siswa memba-

ngun sendiri pengetahuannya dengan 

demikian siswa lebih paham dan 

dapat menjelaskan kembali penge-

tahuan yang dimiliki sebelumnya ter-

sebut. 

Salah satu model pembela-

jaran yang memfasilitasi siswa untuk 

dapat meningkatkan kemampuan pe-

mahaman konsep siswa pada materi 

yang diberikan guru adalah model 

Creative Problem Solving (CPS). 

Setiap langkah dalam pembelajaran 

CPS didalamnya mengharuskan sis-

wa melakukan proses brainstroming. 

Proses brainstroming yang dilakukan 

diantaranya siswa menemukan tu-

juan, informasi yang sesuai dengan 

tujuan, mendefinisikan kembali ma-

salah, mencari ide penyelesaian ma-

salah dan mengevaluasi ide yang ada 

untuk mendapatkan solusi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mitchell, 

Kowalik, dan Thomas (Hanifah, 

2015: 21), model pembelajaran CPS 

tidak seperti metode pemecahan ma-

salah pada umumnya, model ini lebih 

mengutamakan kuantitas ide yang di-

berikan dan selanjutnya tidak lang-

sung ada keputusan akhir atau masih 

ada penundaan solusi. Hal ini me-

nunjukkan bahwa selama penerapan 

model CPS, banyak muncul ide-ide 

kreatif dari siswa dalam meme-

cahkan suatu permasalahan. Ide-ide 

siswa dipertimbangkan kembali se-

hingga menghasilkan suatu kepu-

tusan akhir.  

Berdasarkan kriteria OFPISA 

Tahapan model pembelajaran Crea-

tive Problem Solving (CPS) terdiri 

dari Objective Finding , Fact 

Finding, Problem Finding, Idea 

Finding, Solution Finding, dan 

Acceptence Finding. 

Melalui tahapan dalam model 

CPS diharapkan dapat memberi pe-

luang untuk meningkatkan kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa, dan  langkah-langkah tersebut 

tidak terdapat pada pembelajaran 

konvensional. Hal ini karena dalam 

pembelajaran konvensional, guru sa-

ngat mendominasi di kelas dengan 

cara menjelaskan materi secara rinci, 

memberikan contoh soal, memberi-

kan latihan serupa dengan contoh 

soal dan membahas latihan tersebut 

sehingga siswa hanya bisa memper-

hatikan, mendengarkan, mencatat 

apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa 
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tidak diberi kesempatan untuk me-

ngungkapkan ide-ide matematis atau-

pun gagasannya di dalam pembel-

ajaran. Dengan demikian, dapat di-

simpulkan bahwa pembelajaran CPS 

diduga dapat meningkatkan kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa sehingga kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa akan 

menjadi baik dengan ketuntasan bel-

ajar lebih dari atau sama dengan 

60%, sedangkan pada pembelajaran 

konvensional kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa cen-

derung kurang berkembang. 

Tujuan penelitian ini adalah 

adalah mengetahui efektivitas model 

pembelajaran CPS ditinjau dari pe-

mahaman konsep matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X IPA 

yang terdistribusi dalam empat kelas 

yaitu kelas X IPA 1  sampai X IPA 4. 

Dari keempat kelas tersebut dipilih 

dua kelas sebagai sampel penelitian 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel 

yang berdasarkan atas pertimbangan 

dua kelas sampel yang terpilih adalah 

dari kelas yang mendapat pembel-

ajaran matematika dari guru yang 

sama, sehingga kedua kelas memiliki 

pengalaman belajar yang relatif sama 

. Selanjutnya sampel dipilih secara 

acak untuk menentukan kelas eks-

perimen dan kelas kontrol. Akhirnya 

terpilih kelas X IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas dengan pem-

belajaran Creative Problem Solving 

dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol 

yaitu  dengan pembelajaran konven-

sional. 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian kuasi ekspe-

rimen dengan menggunakan desain 

pretest – postest control group 

design (Fraenkel dan Wallen, 1993: 

248). Pretest dilakukan untuk me-

ngetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan untuk 

mendapatkan data pemahaman kon-

sep matematis siswa,  sedangkan 

postest dilakukan setelah diberikan-

nya perlakuan untuk memperoleh 

data penelitian berupa pemahaman 

konsep matematis akhir. Perlakuan 

yang diberikan pada kelas ekspe-

rimen adalah model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS), 

sedangkan pada kelas kontrol adalah 

pembelajaran konvensional. 

Prosedur dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan peng-

olahan data. Dalam penelitian ini 

data yang digunakan berupa data 

kuantitatif yang menggambarkan pe-

mahaman konsep matematis siswa, 

yaitu: 1) data pemahaman konsep 

matematis sebelum pembelajaran, 2) 

data pemahaman konsep matematis 

setelah pembelajaran dilaksanakan, 

dan 3) data peningkatan (gain) pema-

haman konsep matematis. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengum-

pulan data berupa tes. Tes yang digu-

nakan adalah tes uraian. Pengukuran 

pemahaman konsep tersebut dila-

kukan pada awal (pretest) serta 

dilakukan pada akhir pembelajaran 

(posttest). 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes. Jenis 

tes yang digunakan adalah tes tertulis 

tipe uraian yang terdiri dari empat 

item soal. Setiap soal memiliki satu 

atau lebih indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis sesuai 

dengan materi dan tujuan kurikulum 

yang berlaku pada populasi. Tes di-

lakukan sebanyak dua kali, yaitu tes 

kemampuan awal dan tes kemam-

puan akhir dengan indikator dan soal 

yang sama. Tes ini diberikan kepada 
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siswa secara individual, tujuannya 

untuk mengukur peningkatan pema-

haman konsep matematis siswa. Tes 

yang diberikan pada setiap kelas 

adalah sama. 

Dalam penelitian ini, validitas 

didasarkan pada validitas isi. Suatu 

tes dikategorikan valid jika butir-

butir tesnya sesuai dengan kompe-

tensi dasar dan indikator pem-

belajaran yang diukur. Kesesuaian isi 

tes dengan isi kisi-kisi tes yang 

diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kemampuan baha-

sa yang dimiliki siswa dinilai ber-

dasarkan penilaian guru mata pela-

jaran matematika dengan mengguna-

kan daftar cek (checklist). Hasil 

konsultasi dengan guru mitra me-

nunjukkan bahwa tes yang digunakan 

untuk mengambil data kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa 

telah memenuhi validitas isi. 

Setelah instrumen tes dinyata-

kan valid, maka selanjutnya dilaku-

kan uji coba soal pada siswa di luar 

sampel yaitu pada kelas XI IPA 1. 

Data yang didapatkan dari hasil uji 

coba kemudian diolah dengan bantu-

an Software Microsoft Excel 2007 

untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran butir 

soal. Hasil uji coba menunjukkan 

bahwa instrumen tes memiliki koefi-

sien reliabilitas sebesar 0,86. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes 

reliabel. Sedangkan daya pembeda dari 

instrumen memiliki rentang nilai 0,21-

0,61 yang berarti bahwa instrumen tes 

yang diuji cobakan memiliki daya 

pembeda yang cukup, baik dan sangat 

baik. Pada tingkat kesukaran, in-

strumen tes memiliki rentang nilai 

0,50-0,81 yang berarti instrumen tes 

yang diujicobakan memiliki tingkat 

kesukaran yang mudah dan sedang. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, 

maka instrumen tes layak digunakan 

untuk mengumpulkan data pema-

haman konsep matematis siswa. 

Sebelum dilakukan uji hipo-

tesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas ter-

hadap data gain skor pemahaman 

konsep matematis pada kedua kelas 

dan data nilai akhir pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas 

CPS menggunakan uji chi-kuadrat 

dengan taraf signifikansi 0,05. Di-

peroleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,97 < 7,81 =

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk kelas eksperimen dan 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 6,00 < 7,81 = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  untuk 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa data gain pada kedua kelas 

berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal. 

Kemudian, dari hasil perhi-

tungan uji normalitas data nilai akhir 

pemahaman konsep matematis  di-

peroleh bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  5,91 <

7,81 = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Terlihat bahwa 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  sehingga dapat di-

simpulkan bahwa data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji nor-

malitas, maka dilanjutkan uji homo-

genitas pada data gain pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran CPS dan data gain 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional.  Berdasarkan hasil per-

hitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,67 <

2,05 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok data me-

miliki varians yang sama. Data gain 

pemahaman konsep matematis siswa 

kedua kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan bersi-

fat homogen, maka analisis data di-

lakukan dengan menggunakan uji-t. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kemampuan pemaha-

man konsep matematis siswa sebe-
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lum pembelajaran dengan model 

CPS dan data pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum pembel-

ajaran dengan pembelajaran konven-

sional diperoleh dari hasil skor pre-

test yang dilakukan pada awal perte-

muan sebelum diberikan perlakuan. 

Skor hasil pretest tersebut dianalisis 

untuk mengetahui apakah siswa pada 

kedua kelas tersebut memiliki ke-

mampuan pemahaman konsep mate-

matis awal yang sama atau tidak. 

Dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan, diperoleh data pemaha-

man konsep matematis siswa sebe-

lum pembelajaran pada kedua kelas 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Statistik Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Sebelum Pembelajaran 

Kelas CPS K 

Banyak siswa 32 32 

Skor Terendah 4 4 

Skor Tertinggi 12 12 

Rata-rata 7,63 7,75 

Simpangan Baku 2,31 2,13 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui 

bahwa rata-rata skor kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa  

sebelum pembelajaran dengan model 

CPS lebih rendah daripada rata-rata 

skor kemampuan pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

Simpangan baku skor pemahaman 

konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti CPS lebih tinggi daripada 

simpangan baku skor pemahaman 

konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran skor pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang meng-

ikuti pembelajaran CPS sedikit lebih 

beragam dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Skor terendah dan skor 

tertinggi pemahaman konsep mate-

matis awal siswa yang mengikuti 

CPS sama dengan skor terendah dan 

skor tertinggi pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

Dari uraian tersebut dapat disim-

pulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang mengi-

kuti pembelajaran CPS relatif sama 

dengan pemahaman konsep mate-

matis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konsep matematis awal siswa yang 

mengikuti CPS dan pemahaman kon-

sep matematis awal siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional 

hampir setara. 

Data pemahaman konsep ma-

tematis akhir siswa diperoleh dari 

skor hasil posttest yang dilaksanakan 

pada pertemuan akhir setelah per-

lakuan. Dari pengumpulan data yang 

telah dilakukan diperoleh data pema-

haman konsep matematis akhir pada 

kedua kelas yang disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3.Statistik Pemahaman Konsep    

 Matematis Siswa Setelah   

 Pembelajaran 

Kelas CPS K 

Banyak siswa 32 32 

Skor Terendah 17 13 

Skor Tertinggi 31 26 

Rata-rata 24,72 21,52 

Simpangan 

Baku 

4,34 4,08 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketa-

hui bahwa rata-rata skor pemahaman 

konsep  matematis akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran CPS lebih 

tinggi daripada rata-rata skor pema-

haman konsep matematis akhir siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-
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vensional. Simpangan baku skor 

pemahaman konsep matematis akhir 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS sedikit lebih rendah daripada 

simpangan baku skor pemahaman 

konsep matematis akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran skor pemahaman konsep 

matematis akhir siswa yang meng-

ikuti pembelajaran CPS sedikit lebih 

beragam dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Skor terendah kemampuan 

pemahaman konsep matematis akhir 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS lebih tinggi daripada skor 

terendah pemahaman konsep mate-

matis akhir siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Skor ter-

tinggi pemahaman konsep matematis 

akhir siswa yang mengikuti pem-

belajaran CPS lebih tinggi daripada 

skor tertinggi pemahaman konsep 

matematis akhir siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

Dari uraian tersebut dapat disimpul-

kan bahwa pemahaman konsep mate-

matis akhir siswa yang mengikuti 

pembelajaran CPS lebih tinggi dari-

pada pemahaman konsep matematis 

akhir siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. 

Pada analisis pemahaman 

konsep matematis awal dapat dilihat 

bahwa siswa yang mengikuti pem-

belajaran CPS dan siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional 

mempunyai pemahaman konsep ma-

tematis awal yang hampir setara. 

Selanjutnya dilakukan analisis gain 

skor pemahaman konsep matematis 

pada kedua kelas. Gain skor pema-

haman konsep matematis siswa di-

peroleh dariselisih antara skor akhir 

dan skor awal kemudian dibagi 

selisih antara skor maksimal dan skor 

awal. Setelah dilakukan perhitungan 

gain skor pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pembel-

ajaran CPS siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional kemudi-

an disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel  4. Statistik Gain 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kelas CPS K 

Banyak siswa 32 32 

Gain Terendah 0,370 0,174 

Gain Tertinggi 0,864 0,739 

Rata-rata 0,651 0,562 

Simpangan Baku 0,108 0,138 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat 

terlihat bahwa rata-rata gain skor  

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas CPS lebih tinggi daripada 

rata-rata gain skor pemahaman kon-

sep matematis siswa pada kelas kon-

vensional. Simpangan baku gain skor 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CPS 

lebih rendah daripada simpangan 

baku gain pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Hal ini me-

nunjukkan bahwa penyebaran gain 

skor pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS sedikit lebih beragam di-

bandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CPS 

lebih tinggi daripada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti konvensional. 

Selanjutnya, untuk data pen-

capaian indikator pemahaman kon-

sep matematis siswa disajikan pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Data Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

I 
Awal (%) Akhir (%) 

CPS K CPS K 

A 61,98  63,54 94,79 90,63 

B 14,06  17,19 78,13 68,75 

C 17,19  28,13 85,94 89,06 

D 22,66 23,44 79,69 59,38 

E 1,04 2,60 64,58 50,00 

F 11,25 17,81 56,25 49,38 

G 4,69 7,81 53,13 32,81 

𝒙̅ 18,98 22,93 73,21 62,86 

Keterangan: 

A : Menyatakan ulang konsep  

B : Mengklasifikasikan objek  

  menurut sifat-sifat tertentu        

  sesuai dengan konsepnya. 

C : Memberi contoh dan non-  

         contoh 

D : Menyatakan konsep dalam   

         berbagai bentuk representasi  

         matematis 

E : Mengembangkan syarat perlu     

         dan syarat cukup dari suatu  

         konsep 

F    :  Menggunakan, memanfaatkan  

         dan memilih prosedur atau  

         operasi tertentu 

G   :  Mengaplikasikan konsep atau  

         algoritma pemecahan masalah 

 

Berdasarkan Tabel 5, dike-

tahui bahwa rata-rata pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran CPS sedikit lebih ren-

dah daripada rata-rata pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis awal yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Pencapaian 

setiap indikator pemahaman konsep 

matematis awal siswa yang meng-

ikuti pembelajaran CPS sedikit lebih 

rendah daripada pencapaian setiap 

indikator pemahaman konsep mate-

matis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Rata-

rata pencapaian indikator pemaham-

an konsep matematis akhir siswa 

yang mengikuti pembelajaran CPS 

lebih tinggi daripada rata-rata pen-

capaian indikator pemahaman kon-

sep matematis akhir siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Pencapaian setiap indikator pe-

mahaman konsep matematis akhir 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS lebih tinggi daripada pencapaian 

setiap indikator pemahaman konsep 

matematis akhir siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. Ra-

ta-rata pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis siswa pada 

kedua sampel mengalami pening-

katan. Rata-rata pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CPS 

meningkat sebesar 54,23%, sedang-

kan rata-rata pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional meningkat sebesar 39, 

93%. Pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran CPS peningkatan pen-

capaian indikator pemahaman kon-

sep matematis lebih tinggi daripada 

peningkatan pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Hal ini menunjukkan bah-

wa pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS mengalami peningkatan. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran CPS lebih tinggi daripada 

pencapaian indikator pemahaman 

konsep matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya dilakukan uji 

proporsi. Siswa dikatakan memiliki 

kategori baik apabila pemahaman 

konsep matematis akhir minimal ter-
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interpretasi sedang. Dari 32 siswa 

yang mengikuti CPS, terdapat 27 

siswa (84%) yang memiliki pema-

haman konsep matematis akhir ter-

kategori tuntas. Berdasarkan hasil 

pengujian proporsi dengan taraf sig-

nifikan 5% diperoleh data bahwa z = 

2,82 > 1,65 = z0,95 sehingga H0 

ditolak. Artinya, persentase pemaha-

man konsep matematis siswa 

terkategorikan baik lebih dari 60% 

jumlah siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran CPS. 

Setelah dilakukan uji norma-

litas data, diperoleh hasil bahwa gain 

skor pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS dan gain skor pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional ber-

distribusi normal dan memiliki vari-

ans yang homogen. Oleh karena itu, 

pengujian hipotesis statistik dilaku-

kan dengan menggunakan uji kesa-

maan dua rata-rata yaitu uji 𝑡. Ber-

dasarkan hasil uji 𝑡 pada taraf nyata 

0,05 diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,87 > 

1,67 = 𝑡0,95 = 1,67 maka H0 ditolak. 

Artinya, rata-rata gain skor pemaha-

man konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran CPS lebih 

tinggi daripada rata-rata gain skor 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. 

 Berdasarkan hasil uji 

proporsi, diketahui bahwa siswa 

yang memiliki pemahaman konsep 

matematis dengan nilai minimum 70 

lebih dari 60% dari banyaknya siswa 

yang mengikuti pembelajaran CPS. 

Selanjutnya pada uji kesamaan dua 

rata-rata, diketahui bahwa pening-

katan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

CPS lebih tinggi daripada peningkat-

an pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat 

pada pencapaian indikator pemaha-

man konsep matematis siswa. Penca-

paian indikator pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran CPS lebih tinggi dari-

pada pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Hasil ini sejalan dengan peneli-

tian terdahulu tentang pembelajaran 

CPS dan kemampuan berpikir mate-

matis siswa. Beberapa hasil pene-

litian tersebut yaitu hasil penelitian 

Mahmudah (2015) dan hasil peneli-

tian Adhiatama (2018) yang menun-

jukkan bahwa peningkatan kemam-

puan berpikir matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran CPS lebih 

tinggi dari peningkatan kemampuan 

berpikir matematis pada pembelajar-

an konvensional. 

Ditinjau dari pencapaian indi-

kator, terlihat bahwa pencapaian 

indikator mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup dari suatu 

konsep siswa kedua kelas cenderung 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum mampu menganalisis 

dan mengevaluasi tindakan atau 

menentukan metode penyelesaian 

dengan tepat. Namun, secara ke-

seluruhan pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis sebelum 

diberi perlakuan siswa yang meng-

ikuti pembelajaran CPS lebih rendah 

daripada pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis  siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal.  

Setelah dilakukan pembelaja-

ran pada masing-masing kelas, ter-

dapat peningkatan pada masing-ma-

sing indikator pemahaman konsep 

matematis siswa. Persentase  penca-

paian indikator pemahaman konsep 

matematis siswa yang telah meng-

ikuti pembelajaran CPS juga lebih 
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tinggi daripada pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

berarti bahwa penerapan pembel-

ajaran CPS lebih mampu meningkat-

kan kemampuan siswa dalam me-

nanggapi permasalahan yang diberi-

kan, meggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, menyatakan ulang suatu 

konsep, mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu se-

suai dengan konsepnya, memberi 

contoh dan non contoh dari konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis diban-

dingkan dengan pembelajaran kon-

vensional. Dalam penerapan pem-

belajaran CPS di kelas, pemahaman 

siswa dapat lebih meningkat karena 

siswa dibiasakan ketika dihadapkan 

suatu permasalahan, siswa dapat me-

mecahkan masalah dengan memilih 

dan mengembangkan ide kreatif 

mereka. Hal ini sesuai dengan teori 

belajar Bruner (Dahar, 2006: 98) 

yang menyatakan bahwa siswa bel-

ajar melalui keterlibatan aktif antara 

pengetahuan yang dimilikinya untuk 

memecahkan masalah, dan guru ha-

nya berperan sebagai motivator bagi 

siswa dalam mendapatkan penga-

laman yang memungkinkan siswa 

menemukan dan menyelesaikan ma-

salah. Begitu juga dengan teori bel-

ajar bermakna Ausubel (Dahar, 2006 

: 95) yang memberi penekanan pada 

belajar bermakna, merupakan suatu 

proses dikaitkannya informasi baru 

pada konsep-konsep yang relevan 

yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang. 

Dalam penerapan CPS, pada 

tahap Object Finding, siswa dibiasa-

kan sebelum menyelesaikan per-

masalahan untuk dapat mengamati 

situasi permasalahan yang diajukan 

guru dan menentukan sejumlah 

tujuan atau sasaran yang bisa di-

gunakan untuk kerja kreatif mereka 

sehingga kemampuan siswa dalam 

mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep dapat me-

ningkat. Tahap kedua yaitu Fact Fin-

ding, siswa bersama kelompoknya 

mengumpulkan informasi atau fakta 

yang terdapat pada permasalahan da-

lam LKPD yang relevan dengan sa-

saran dan solusi permasalahan se-

hingga kemampuan siswa untuk 

dapat mengklasifikasikan objek me-

nurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya dapat meningkat. Tahap 

ketiga yaitu Problem finding, siswa 

menentukan pertanyaan-pertanyaan 

apa saja yang muncul dari per-

masalahan di dalam LKPD. Siswa 

mengidentifikasi kembali permasa-

lahan agar siswa benar-benar mema-

hami masalah sehingga memung-

kinkan untuk menemukan solusi 

yang jelas sehingga kemampuan sis-

wa untuk dapat memanfaatkan dan 

memlilih prosedur atau operasi ter-

tentu dapat meningkat. Tahap keem-

pat yaitu idea finding, siswa di-

arahkan untuk dapat mengungkapkan 

ide solusi dari suatu permasalahan 

dan guru membimbing siswa dalam 

mengungkapkan pendapat dan tidak 

perduli jawaban dari siswa benar 

atau salah. Pada tahap solution fin-

ding siswa berdiskusi untuk me-

nentukan solusi yang paling tepat 

dalam menjawab permasalahan yang 

terdapat pada LKPD. Selanjutnya pa-

da tahap acceptance finding, masing-

masing kelompok menyampaikan ha-

sil diskusinya kepada kelompok lain 

dan kelompok lain memberikan tam-

bahan atau tanggapan. 

Dalam pelaksanaan model 

pembelajaran CPS terdapat beberapa 

kendala, pada pertemuan pertama 

siswa belum terbiasa dengan proses 

pembelajaran CPS sehingga suasana 
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belajar menjadi kurang kondusif. Se-

bagian siswa masih belum mema-

hamai maksud dari tahapan-tahapan 

CPS sehingga beberapa kelompok 

belum dapat menyimpulkan hasil dis-

kusi dengan tepat. Saat diberikan ma-

salah yang terdapat pada LKPD dan 

kemudian siswa dituntut untuk me-

nyelesaikan secara kelompok, seba-

gian siswa dalam kelompok belum 

dapat mengaitkan pengetahuan yang 

dimiliki dengan permasalahan baru 

yang diberikan. Selain itu siswa yang 

berkemampuan tinggi cenderung me-

milih untuk mengerjakan secara in-

dividu sehingga kerja sama di dalam 

kelompok tidak berjalan dengan se-

mestinya. Namun pada pertemuan 

kedua, siswa mulai memahami taha-

pan dalam pembelajaran CPS se-

hingga siswa dapat menyimpulkan 

hasil diskusi dengan tepat, dan kerja 

sama antar anggota kelompok mulai 

berjalan sebagaimana semestinya. 

Pada pertemuan selanjutnya proses 

pembelajaran lebih baik dari per-

temuan pertama, diskusi kelompok 

lebih kondusif dan terarah dengan 

baik. Hal ini semakin membaik 

sampai pertemuan terakhir.  

Berbeda dengan CPS, pada 

pembelajaran konvensional, guru 

memberikan penjelasan terkait ma-

teri sesuai dengan buku guru. Di da-

lam buku guru, siswa dibentuk be-

berapa kelompok, lalu guru mem-

berikan pengarahaan tujuan apa yang 

dicapai, selanjutnya siswa secara ber-

kelompok diminta untuk mengamati 

masalah, lalu siswa diminta untuk 

bertanya, siswa diajak untuk me-

ngumpulkan informasi terkait masa-

lah yang ada, lalu mengasosiasi dan 

menyimpulkn terkait masalah yang 

diberikan. Setelah itu siswa diajak 

untuk berlatih mengerjakan soal- soal 

setipe. 

Berdasarkan tahap pembel-

ajaran CPS, siswa diberi kesempatan 

untuk mengembangkan pemahaman 

konsep matematis siswa, hal ini 

karena pada tahapan pembelajaran 

CPS siswa secara tidak langsung me-

lakukan penyortiran dari segala gaga-

san yang telah disampaikan dari ma-

sing-masing anggota kelompok serta 

menganalisis segala informasi yang 

sudah didapat. Sesuai dengan teori 

yang disampaikan Nopitasari 

(Isrok’atun, 2018: 106) bahwa model 

pembelajaran CPS merupakan salah 

satu model pembelajaran pemecahan 

masalah yang menekankan penemu-

an berbagai alternatif ide atau gaga-

san, untuk mencari penyelesaian be-

rupa solusi yang paling efisien dari 

suatu permasalahan menggunakan 

proses berpikir dan konvergen. Hal 

ini mengakibatkan rata-rata gain ke-

mampuan siswa yang mengikuti ta-

hap pembelajaran CPS lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Hal ini se-

suai dengan hasil penelitian yang 

berhubungan dengan efektivitas 

pembelajaran CPS ditinjau dari pres-

tasi belajar dan kreatifitas siswa. 

Hasil penelitian Setyani (2016: 9) 

menunjukkan bahwa model pembel-

ajaran CPS efektif ditinjau dari 

prestasi belajar dan kreatifitas siswa.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh kesim-

pulan bahwa pembelajaran Creative 

Problem Solving efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep  matematis siswa 

kelas X SMAN 1 Seputih Surabaya 

semester genap tahun pelajaran 

2018/2019.  
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